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KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani
yang terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan ‘“again”
diterjemahkan membimbing." Jadi pendidikan (paedogogie) artinya
bimbingan yang diberikan pada seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek
yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda
agar memiliki kepribadian yang utama.

Dan di dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga
istilah yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu
tarbiyah, ta’lim, dan ta'dib. Namun istilah yang sekarang

berkembang di dunia Arab adalah tarbiyah.’

1991),

! Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta:
him. 69
2 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN

Press, 2004), him.1

% Hery Nur Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him.3
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Istilah tarbiyah berakar pada tiga kata , raba yarbu ( s2 —
1) yang berarti bertambah dan tumbuh, yang kedua rabiya yarba
( 2% — &0 ) yang berarti tumbuh dan berkembang, yang ketiga
rabba yarubbu ( &2z - &5 ) yang berarti memperbaiki, menguasai,
memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al rabb juga berasal
dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan pada sesuatu
kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi
sempurna secara berangsur-angsur.”

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti
membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan
memelihara. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer
nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada
generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu,
ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, maka akan
mencakup dua hal, yaitu: a) Mendidik peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam b) Mendidik
peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam. °

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara
definitive telah diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam

rumusan yang beraneka ragam, diantaranya adalah:

*Ibid..,him.4

*Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),
him.75-76
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a. Tayar Yusuf (1986; 35) mengartikan Pendidikan Agama Islam
sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada
Allah.’

b. Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik
secara sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan
ajaran Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.”

c. Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan
ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam

berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubahan
sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam.
Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha

menyampaikan seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan

SAbdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),him. 130

"Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN
Press, 2004), him. 11
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ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi

motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung

pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya

usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang

keberhasilannya.?

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil unsur yang

merupakan karakteristik Pendidikan Agama Islam:

a)

b)

d)

2.

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan,
pengajaran, secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap
peserta didik.

Proses pemberian bimbingan dilaksseseorangan secara sistematis,
kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan
perkembangan kematangan peserta didik.

Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang
dijiwai oleh nilainilai Islam.

Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari

pengawasan sebagai proses evaluasi.

Dasar Pendidikan Agama Islam
Terdapat dua hal yang menjadi dasar pendidikan agama
Islam, yaitu:

a. Dasar Religius

him. 28

8 Zakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
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Dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang
termaktub dalam Al- Quran dan Hadist Nabi. Sebagaimana firman
Allah SWT:
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Artinya: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadilah: 11)°

Al-Qur an surat Az-Zumar ayat 9 juga menerangkan:
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Artinya: “Katakanlah: "adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak mengetahui?
“Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima

pelajaran”.(QS Az-Zumar : 9)*°

% Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung : CV Penerbit J-
Art, 2005 ),him. 543
% bid,....hIm.459
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Al-Qur an surat Al-Alag: 1-5 juga menerangkan:
3 Dgle G paYIGE & 3ls it 2l i)

: fbu,«J L»‘_,...Nuls ,»ler,«Jc 6-\]‘
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya”. (QS Al-Alag;: 1-5)*
Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan, yang berlaku di Negara Indonesia yang secara
langsung atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan
pendidikan agama, antara lain:
1. Dasar idiil
Adalah falsafah Negara Republik Indonesia yakni
Pancasila. Pancasila sebagai idiologi Negara berarti setiap warga

Negara Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila pertama

1 bid,....hIm.597
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keTuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan menjadi sumber
pelaksanaan sila-sila yang lain.

Sedangkan pengertian pendidikan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*?

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa
pengertian pendidikan secara umum adalah usaha sadar yang
dilakukan si pendidik, atau orang yang bertanggung jawab untuk
(membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, dan
memelihara) mamajukan pertumbuhan jasmani dan rohani
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

2. Dasar Strukturil
Yakni yang termaktub dalam UUD 1945 Bab Xl Pasal 29
ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

e Negara berdasarkan atas keTuhanan Yang Maha Esa

12 Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), him.3
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e Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk

beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.™

Dari UUD 1945 di atas, mengandung makna bahwa
Negara Indonesia memberi kebebasan kepada sesama
warga negaranya untuk beragama dengan mengamalkan

semua ajaran agama yang dianut.

3. Dasar Operasional

Dasar operasional ini adalah merupakan dasar yang
secara langsung melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada
sekolah-sekolah di Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan bagaimana
kejelasan konsep dasar operasional ini, akan terus berkembang
sesuai dengan perkembangan kurikulum pendidikan dan
dinamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan bisanya berubah
setiap kali ganti Menteri Pendidikan Nasional dan Presiden serta
akan selalu mengkondisikan terhadap perkembangan IPTEK

internasional.

3 Team Pembinaa Penataran dan Bahan-bahan Penataran Pegawai Republik
Indonesia, Undang-undang Dasar 1945, p4, GBHN, him. 7
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam
secara keseluruhan, vyaitu Kkepribadian seseorang yang
membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola tagwa insan
kamil artinya manusia utuh rohani dan dapat hidup dan
berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada
Allah SWT. Dalam hal ini ada beberapa tujuan Pendidikan
Agama Islam yaitu:
a. Tujuan umum (Institusional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau
dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan,
kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola
takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang
sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang
rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula

dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan
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Islam itu digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan
institusional.
b. Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah
berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil
dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah
dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang.

Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama
hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan,
memelihara, dan mempertahankan tujuan pendidikan yang
telah dicapai. Tujuan akhir Pendidikan Agama Islam akan

dapat lebih dipahami dalam firman Allah SWT:
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Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah sebenarbenar takwa kepada-
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam

keadaan beragama Islam.” (QS. Al-Imran: 102)**

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan........, him.63
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c. Tujuan sementara (Instruksional)

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai
setelah seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu
yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan
formal. Pada tujuan sementara bentuk insan kamil dengan
pola waktu sudah kelihatan meskipun dalam ukuran
sementara, sekurang-kurangnya beberapa ciri pokok sudah
kelihatan pada pribadi seseorang didik.

d. Tujuan Operasinal

Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan
dicapai dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan
pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan
diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan
operasional.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut
dari seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan
tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat
penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang paling
rendah, sifat yang berisi kemampuan dan keterampilanlah
yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil
melakukan, lancer mengucapkan, mengerti, memahami,
menyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam

pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan
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lahiriyah, seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan

tingkah laku.”

4. Materi Pendidikan Agama Islam
Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau
madrasah dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas
merupakan integral dari program pengajaran setiap jenjang
pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya.
Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat
diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu :
a. Aspek Al- Qur’an dan Hadist
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an
dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya
yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan
beberapa hadist Nabi Muhammad Saw.
b. Aspek keimanan dan agidah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan yang
meliputi enam rukun iman dalam Islam.

c. Aspek akhlak

15 Zakiyah Darajat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1992), him. 30
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Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji
(akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela
yang harus dijahui.

d. Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan
yang terkait dengan masalah ibadah dan mu’amalah.

e. Aspek tarikh Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau
peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk

diterapkan di masa sekarang. *°

5. Metode Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan.
Karena metode menjadi salah satu sarana yang memberikan
makna bagi materi pelajaran, sehingga materi tersebut dapat
dipahami  dan diserap oleh peserta didik menjadi
pengertianpengertian fungsional yang diwujudkan dalam bentuk
tingkah laku. Tanpa metode suatu materi tidak akan dapat
berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar

mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan.

1° Depdiknas Jendral Direktorat Pendidika Dasar, Lanjutan Pertama Dan
Menengah, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah
Menengah Pertama,(Jakarta : 2004),him.18
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Secara etimologi, istilah berasal dari bahasa Yunani
Metodos. Metha berarti melalui atau melewati dan hodos yang
berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.!” Dalam bahasa
Arab metode disebut tarigoh artinya jalan, cara, sistem atau
ketertiban dalam mengerjakan sesuatu, menurut istilah yaitu suatu
sistem atau cara mengatur suatu cita-cita. *®

Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan bahwa
metode adalah jalan yang harus diikuti untuk memberikan paham
kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran.*®

Sedangkan menurut M. Arifin dalam  bukunya
“Ilmu Pendidikan Islam” mengartikan metode sebagai jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan.”® Adapun Ahmad Tafsir secara
umum membatasi bahwa metode adalah semua cara yang
digunakan dalam upaya mendidik.?

Dari beberapa metode di atas bila dikaitkan dengan
pendidikan Islam bahwa metode pendidikan Islam jalan untuk
menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga

terlihat dalam pribadi objek sasaran yaitu pribadi Islami.?* Jadi,

1" Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), him. 40

'8 Nur Uhbiyati; Abu ahmadi, llmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), him.136

Yjalaluddin; Usman Said, Filasafat Pendidikan Islam Konsep dan
Perkembangan Pemikirannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994), him. 52

20 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 61

2'Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 9

2 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu,
1997), him. 9.
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metode pendidikan Islam dapat diartikan sebagai cara yang cepat
dan tepat untuk mendidik anak didik agar dapat memahami,
menghayati serta mengamalkan ajaran Islam dengan baik
sehingga manusia menjadi yang berkepribadian Islami.

Metode mengajar merupakan salah sau cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan
metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar. Adapun metode yang digunakan oleh guru bidang studi
PAI adalah:

a. Metode Ceramah

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-
pengertian materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan
dengan lisan oleh guru dalam kelas. Peranan guru dan murid
berbeda dalam metode ceramah ini, yaitu posisi guru disini
dalam penuturan dan menerangkan secara aktif, sedangkan
murid hanya mendengarkan dan mengikuti secara cermat
serta membuat catatan tentang pokok persoalan yang
diterangkan oleh guru. Dan dalam metode ini peran yang
utama adalah guru.?®

b. Metode Tanya Jawab

2 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico,
1985), him. 110
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Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid-murid
menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.
Metode Tanya jawab dilakukan: a. Sebagai ulangan pelajaran
yang telah diberikan. b. Sebagai selingan dalam pembicaraan.
c. Untuk merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah
kepada masalah yang sedang dibicarakan. d. Untuk
mengarahkan proses berfikir.?*

c. Metode Diskusi

Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam
memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi
selalu diarahkan kepada pemecahan masalah yang
menimbulkan berbagai macam pendapat, dan akhirnya
diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota
dalam kelompokya. Dalam diskusi ini yang perlu
diperhatikan adalah apakah setiap anak sudah mau
mengemukakan pendapatnya, apakah setiap anak sudah dapat
menjaga dan mematuhi etika dalam berbicara dan
sebagainya. Barulah diperhatikan apakah pembicaraannya
memberikan kemungkinan memecahkan persoalan diskusi.?

d. Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

2 1bid., him. 113
2 |bid., him. 116
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Metode ini sering disebut dengan pekerjaan rumah
yaitu metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam
pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak dapat
mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah, akan tetapi bisa
juga di perpustakaan, laboratorium, di taman dan sebagainya
yang untuk mempertanggungjawabkan kepada guru. Metode
resitasi ini dilakukan:

1. Apabila guru mengharapkan agar semua pengetahuan
yang telah diterima anak lebih mantap.

2. Untuk mengaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu
masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan suatu
masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal-soal
sendiri, mencoba sendiri.

3. Agar anak-anak lebih rajin.?

e. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana
guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proses belajar.
Misalnya, proses cara mengambil air wudhu, proses jalannya
shalat dua rakaat dan sebagainya.

Sedangkan metode aksperimen adalah metode

pengajaran dimana guru dan murid bersama-sama

2 |pid., him. 118
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mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang

diketahui, misalnya murid mengadakan eksperimen

menyelenggarakan shalat Jum'at, merawat jenazah dan
sebagainya.
Metode demonsterasi dan eksperimen dilakukan:

1. Apabila akan memberikan keterampilan tertentu.

2. Untuk memudahkan berbagai penjelasan, sebab
penggunaan bahasa dapat lebih terbatas.

3. Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya
suatu proses dengan penuh perhatian sebab membuat
anak akan menarik.?’

f. Metode Kerja Kelompok
Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan
pengajaran merupakan kelompok dari kumpulan beberapa
individu yang bersifat paedagogis yang didalamnya terdapat
adanya hubungan timbal balik antara individu serta saling

percaya mempercayai.?®
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa, hubungan dengan siswa ini dengan melalui
pendekatan. Adapun pendekatan yang dilaksanakan dalam

pendidikan agama adalah :

2" 1pid., him. 120
2 |pid., him. 121
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1. Pendekatan pengalaman yaitu memberikan pengalaman
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka
penanaman nilai-nilai keagamaan.

2. Pendekatan pembiasaan yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan
ajaran agamanya.

3. Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah
perasaan dan emosi peserta didik dalam meyakini,
memahami dan menghayati ajaran agamanya.

4. Pendekatan rasional yaitu usaha untuk memberikan
perasaan kepada rasio (akal) dalam memahami dan
menerima kebenaran ajaran agamanya.

5. Pendekatan fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran
agama Islam dengan menekankan kepada segi
kemanfaatannya bagi peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.

B. Kurikulum 2013

1.

Pengertian Kurikulum 2013

Ada banyak definisi tentang kurikulum. Definisi yang
disampaikan oleh Saylor dan Alexander sejajar dengan pendapat
Hilda Taba bahwa kurikulum adalah rancangan pengbelajaran

Sedangkan B. Othanel Smith, W.O. Stanley, dan J. Harlan Shores
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memandang kurikulum sebagai urutan potensi pengalaman yang
diatur di sekolah untuk tujuan mendisiplinkan anak-anak dan
remaja dengan cara kelompok berpikir dan bertindak (a sequence
of potential experiences is set up in the school for the purpose of
disciplining children and youth in group ways of thinking and
acting).”

Sedangkan menurut David Pratt dalam
“Curriculum Design and Development”, mendefinisikan:
Kurikulum adalah peraturan formal yang terorganisir dalam
pendidikan dan pelatihan ( a curriculum is a organized set of
formal education alandor training intention).*® Melihat kurikulum
sebagai sejumlah pengalaman secara potensial dapat diberikan
kepada anak dan remaja, agar mereka dapat berfikir dan berbuat
sesuai dengan masyarakatnya.

Sedangkan menurut Mimin Haryati kurikulum adalah
seperangkat terencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.®

# E. Michael Connelly dan D. Jean Clandinin, Teacher as Curriculum Planners,
(Amsterdam Vanue: Teacher College Press, 1988), him. 5.

%0 David Pratt, Curriculum Design and Development, (New York: Harcourt Brace
Javanovich Publishers, 1980), him. 4.

31 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 1.
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi
yang dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad
21.% Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk mendorong
peserta didik atau siswa, mampu lebih baik melakukan observasi,
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan)
apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima
materi pelajaran.®

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian
dari melanjutkan pengembangan Kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004.** Mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu,
sebagaimana amanat UU 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai
dengan standar nasional yang telah disepakati.*® Paparan ini
merupakan bagian dari uji publik Kurikulum 2013, yang
diharapkan dapat menjaring pendapat dan masukan dari

masyarakat.

%2 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2013, Peduli
terhadap Makhluk Hidup Buku Guru SD/MI Kelas 1V, (Jakarta: Lazurdi GIS dan
Politeknik Negeri Media Kreatif, 2013), him. iii.

%% Mulyasa, E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013,(Bandung : PT
Remaja Rosdakarya),hlm. 65.

** 1bid...hIm.66

%% Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem PendidikanNasional, Pasal 35,
ayat (1)
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2. Karakter Kurikulum 2013

Kurikulum  mempersiapkan  peserta  didik  dalam
menghadapi tantangan-tantangan di masa depan melalui
pengetahuan, keterampilan, sikap dan keahlian untuk beradaptasi
serta bisa bertahan hidup dalam lingkungan yang senantiasa
berubah. Ditegaskan bahwa perubahan dan pengembangan
kurikulum 2013 merupakan persoalan yang genting dan penting.
Alasan perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013
adalah kurikulum harus lebih berbasis pada penguatan penalaran,
bukan lagi hafalan semata.

Dalam kurikulum ini kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai,
sebagai wujud hasil belajar peserta didik yang mengacu pada
pengalaman langsung. Peserta didik perlu mengetahuai tujuan
belajar, tingkat- tingakat penguasaan yang akan digunakan sebagai
kriteria pencapaian secara iksplisit, dikembangakan berdasarkan
tujuan- tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki kontribusi
terhadap kompetensi- kompetensi yang sedang dipelajari. Penilaian
terhadap pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif
berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti penguasaan mereka
terhadap pengetahuan , keterampilan, nilai dan sikap sebagai hasil

belajar. Dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang
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berdasarkan kompetensi , penilaian tidak dilakukan bedasarkan
pertimbangan yang bersifat subjektif.*

Berdasarkan aspek atau ranah yang terkandung dalam
konsep kompetensi dapat diuraikan sebagai berikut :*
a. Pengetahuan (knowlegde)

Yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang
guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan
belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya

b. Pemahaman (understanding)

Yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh
seorang individu. Misalnya, seorang guru yang akan
melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik agar
dapat melaksankan pembelajaran secara efektif dan efisien.

c. Kemampuan (skill)

Adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas yang dibebankan kepadanya. Misalnya
kemampuan guru dalam memilih, dan membuat alat peraga
standar sederhana untuk memberi kemudahan belajar peserta

didik.

% Mulyasa, E. Pengembnagan...........,. hlm.67

Nur Hidayat, Aspek Atau Ranah Dalam Konsep Kompetensi, https:/
nurhidayati494. wordpress com/2014/10/12/ aspek- atau- ranah- dalam- konsep-
kompetensi/,2014, diakes 19-10-2015, pukul 15.14 WIB.


https://nurhidayati494.wordpress.com/2014/10/12/aspek-atau-ranah-dalam-konsep-kompetensi/
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d. Nilai (value)

Adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
Misalnya, standar perilaku seorang guru dalam pembelajaran
(kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain)

e. Sikap (attitude)

Yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.
Misalnya, reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap
kenaikan upah/gaji, dan sebagainya.

f.  Minat (interest)

Kecenderungan seseorang untuk melakukan seuatu
perbuatan. Misalnya, minat untuk melakukan atau mempelajari
sesuatu.

Pengembangan kurikulum 2013 menitik beratkan pada
penyederhanaan, pendekatan tematik-integratif.*® Kurikulum
2013 merupakan kelanjutan dan pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun
2004 yang mempunyai beberapa cakupan yaitu kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Sedangkan perkembangan kurikulum 2013 dilakukan

seiring dengan tuntutan perubahan dalam berbagai aspek

% Dokumen Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2013, him. 137.
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kehidupan dan melaksanakan amanah Undang-undang Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasiona

|.39

Jadi Kkurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik

sebagai berikut :*°

a.

Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan
sikap spriritual dan sosial, rasa ingin tahu kreativitas, kerja
sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
Sekolah merupakan bagian dari masyarakat Yyang
memberiakan pengalaman belajar terencana.
Mengembangakan sikap, pengetahuan dan keterampilan
serta menerapkannya di sekolah dan masyarakat

Memberi  waktu yang cukup leluasa  untuk
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk inti kelas yang
terinci lebih lanjut.

Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi

komponen dasar, dimana semua kompetensi dasar dan

% Deden Cahaya Kusuma, “Analisis Komponen-komponen Pengembangan
Kurikulum 2013 pada Bahan Uji Publik Kurikulum 2013, Fakultas Pendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Unifersitas Pendidikan Indonesia, him. 8.

“0Jhon

Minduk,Konsep  dasar pengembangan  kurikulum 2013

file://1d:/3.%20kuliah/!skripsi/skripsiiii/7.%20tugas%20kuliahku%20%20konsep%20
dasar%20dan%20pengembangan%20kurikulum%202013.html, diakses 30-09-2015,
pukul 00.28 WIB
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proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai
tujuan.

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar

mata pelajaran dan jenjang pendidikan.

3. Prinsip- prinsip Kurikulum 2013
Setiap kurikulum pastinya mempunyai prinsip. Karena
prinsip merupakan landasan atau acuan untuk mengembangkan
kurikulum. Seperti halnya kurikulum 2013 ini , juga mempunyai
beberapa prinsip yaitu:**

a.  Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan
merupakan daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut
maka kurikulum sebagai rencana adalah rancangan untuk
konten pendidikan yang harus dimiliki oleh seluruh peserta
didik setelah menyelesaikan pendidikannya di satu satuan atau
jenjang pendidikan tertentu. Kurikulum sebagai proses adalah
totalitas pengalaman belajar peserta didik di satu satuan atau
jenjang pendidikan untuk menguasai konten pendidikan yang
dirancang dalam rencana. Hasil belajar adalah perilaku peserta
didik secara keseluruhan dalam menerapkan perolehannya di

masyarakat.

*1 Dokumen Kurikulum 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia , him. 8-10.
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Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan
pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan.
Sesuai dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib Belajar
12 Tahun maka Standar Kompetensi Lulusan yang menjadi
dasar pengembangan kurikulum adalah kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pendidikan selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi
dan tujuan jenjang pendidikan dasar dan pendidikan
menengah serta fungsi dan tujuan dari masing-masing satuan
pendidikan pada setiap jenjang pendidikan maka
pengembangan kurikulum didasarkan pula atas Standar
Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan
menengah serta Standar Kompetensi satuan pendidikan.

Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh
pengembangan kompetensi berupa sikap, pengetahuan,
keterampilan berpikir, dan keterampilan psikomotorik yang
dikemas dalam berbagai mata pelajaran. Kompetensi yang
termasuk pengetahuan dikemas secara khusus dalam satu
mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk sikap dan
ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan bersifat
lintas mata pelajaran dan diorganisasikan dengan

memperhatikan prinsip penguatan (organisasi horizontal) dan
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keberlanjutan (organisasi vertikal) sehingga memenuhi prinsip
akumulasi dalam pembelajaran.

Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang dirumuskan dalam
kurikulum berbentuk Kemampuan Dasar dapat dipelajari dan
dikuasai setiap peserta didik (mastery learning) sesuai dengan
kaidah kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam
kemampuan dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan
kemampuan individual peserta didik, kurikulum memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki tingkat
penguasaan di atas standar yang telah ditentukan (dalam
sikap, keterampilan dan pengetahuan). Oleh karena itu
beragam program dan pengalaman belajar disediakan sesuai
dengan minat dan kemampuan awal peserta didik.

Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta lingkungannya.
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta
didik berada pada posisi sentral dan aktif dalam belajar.
Kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum

dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,
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budaya, teknologi, dan seni berkembang secara dinamis. Oleh
karena itu konten kurikulum harus selalu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni;
membangun rasa ingin tahu dan kemampuan bagi peserta
didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat
hasilhasil ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan.
Pendidikan tidak boleh memisahkan peserta didik dari
lingkungannya dan pengembangan kurikulum didasarkan
kepada prinsip relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan
lingkungan  hidup.  Artinya, kurikulum  memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari
permasalahan di lingkungan masyarakatnya sebagai konten
kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang
dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat.

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan,
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang
berlangsung sepanjang hayat. Pemberdayaan peserta didik
untuk belajar sepanjang hayat dirumuskan dalam sikap,
keterampilan, dan pengetahuan dasar yang dapat digunakan
untuk mengembangkan budaya belajar.

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan

kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk
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membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Kepentingan nasional dikembangkan melalui
penentuan struktur kurikulum, Standar Kemampuan/SK dan
Kemampuan Dasar/KD serta silabus. Kepentingan daerah
dikembangkan untuk membangun manusia yang tidak
tercabut dari akar budayanya dan mampu berkontribusi
langsung kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua
kepentingan ini saling mengisi dan memberdayakan
keragaman dan kebersatuan yang dinyatakan dalam Bhinneka
Tunggal lka untuk membangun Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

k. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan
memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian
hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang
dimiliki setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik.
Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan proses
perbaikan terhadap kekurangan dalam aspek hasil belajar

yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik.

4. Perlunya Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013
Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya
dinamis serta selalu dilakukan perubahan dan pengembangan agar

dapat mengikuti perkembangan dan tantangan jaman. Meskipn
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demikian, perubahan dan pengembangan harus dilakukan dengan
sistematis, terarah dan tidak asal berubah. Perubahan dan
pengembangan kurikulum harus memiliki visi dan arah yang jelas,
mau dibawa kemana sistem pendidikan nasional dengan kurikulum
tersebut. Sehubungan dengan itu, sejak wacana perubahan dan
pengembangan kurikulum 2013 digulirkan, telah muncul berbagai
tanggapan dari berbagai kalangan, baik pro maupun kontra. *?
Menghadapi berbagai tanggapan tersebut, terutama “nada
miring” dari yang kontra terhadap perubahan kurikulum, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan bahwa perubahan dan
pengembangan kurikulum 2013 merupakan persoalan yang sangat
penting, karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan dengan
tuntutan zaman. Perlunya perubahan dan pengembangan kurikulum
2013 didorong oleh berbagai hasil studi internasional tentang
kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah internasional.
Hasil survei “ Trends in International Math and Science 2007
yang dilakukan oleh Global Instutute , menunjukkan bahwa 5%
peserta didik Indonesia yang mampu mengerjakan soal penalaran
berkategori tinggi, padahal peserta didik Korea dapat mencapai
71%. Sebaliknya ,78% peserta didik Indonesia dapat mengerjakan
soal hapalan berkategori rendah, sementara peserta didik Korea

10%. Data lain juga mengungkapan hal yang hampir sama, hampir

*2 Mulyasa, E. Pengembnagan...........,. him.59
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semua peserta didik Indonesia ternyata hanya menguasai pelajaran
sampai level 3 saja, sementara banyak peserta didik dari negaa lain
mencapai level 4, 5, bahkan 6. Hasil survei tersebut merujuk pada
suatu simpulan bahwa : peserta didik Indonesia tertinggal dan
keterbelakang.®
Dalam kerangka inilah perlunya perubahan dan
pengembangan kurikulum, yang dimulai dengan penataan terhadap
4 elemen standar nasianal, yaitu standar kompensi kelulusan
(SKL), standar isi, standar proses dan standar penilaian. **
Perlunya perubahan dan pengembangan kurikulum juga
karena adanya beberapa kelemahan yang ditemukan dalam KTSP
2006 sebagai berikut :*°
1. Konten kurikulum masih terlalu padat yang ditunjukkan
dengan banyaknya matapelajaran dan banyak materi yang
keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat
perkembangan usia anak.
2. Kurikulum belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai
dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional.
3. Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
4. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan

perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter,

3 Ibid, him.59-60
* Ibid, him.60
5 Ibid, him.60-61
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metodologi pembelajaran aktif, keseimbangan soft skills dan
hard skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam
kurikulum.

5. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial
yang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.

6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang
penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada
pembelajaran yang berpusat pada guru.

7. Standar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis
kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas
menuntut adanya remediasi secara berkala.

8. Dengan KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih

rinci agar tidak menimbulkan multi tafsir.

Kunci sukses dalam implementasi kurikulum 2013 salah
satunya adalah fasilitas dan sumber belajar yang memadai, agar
kurikulum yang telah dirancang dapat dilaksanakan secara optimal.
Fasilitas dan sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam hal
ini antara lain laboratorium, pusat sumber belajar, perpustakaan,

dan tenaga pengelolanya.*

“ Ibid, him.49
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5. Landasan Implementasi Kurikulum 2013

a. Landasan filosofi

1.

Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,

nilai akademik, kebutuhan peserta didik dan masyarakat

Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.

Dari sumber lain menjelaskan mengenai landasan

filosofis kurikulum 2013 sebagai berikut:

Pendidikan berakar pada budaya bangsa, kehidupan
masa kini dan membangun landasan kehidupan masa
depan.

Pendidikan adalah proses pewarisan dan
pengembangan budaya.

Pendidikan memberikan dasar bagi untuk peserta
didik berpartisipasi dalam membangun kehidupan
masa Kini.

Pendidikan mengembangkan berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik

Pendidikan adalah proses pengembangan jatidiri
peserta didik.

Pendidikan menempatkan peserta didik sebagai

subjek yang belajar.
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Dari aspek filosofis, Nampak terlihat jelas bahwa
rancangan kurikulum ini berlandaskan pada filsafat
pragmatis, yang kemudian dalam pendidikan dikenal
aliran progresif. Aliran ini menentang dan menolak
otoritarisme dan absolutism dalam pendidikan,*’ sebagai
implikasi dari fahamnya adalah bahwa pendidikan
haruslah dirancang sesuai kebutuhan subjek didikdan
kebutuhan masyarakat dan lingkungan.

b. Landasan Yuridis
1. RPJM 20120-2014 Sektor Pendidikan

Menurut hemat Penulis, produk pemikiran tentang
landasan yuridis tadi adalah hasil pemikiran dari orang
orang yang memiliki wewenang dalam menentukan
kebijakan dalam pendidikan di Indonesia. Lalu
kemudian, lahirlah RPJM yang di dalamnya memuat
aturan untuk mereformulasi metodologi pembelajaran
dalam sekolah. Sesuai dengan landasan filosofis, maka
metode pembelajaran yang akan digunakan adalah
model student sentries, yaitu model pembelajaran yang
terfokus pada siswa. Hal ini akan kita temukan pada
poin rasionalitas penambahan jam pelajaran, di mana di

dalamnya terdapat suatu ide tentang perubahan proses

4" Zuhairini DKK, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi
Aksara,1991),hlm. 21, lihat juga George R. Knight, Filsafat Pendidikan, terj
Mahmud Arif, (Yogyakarta, Gama Media, 2007), hIm. 145-156
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pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa
mencari tahu). Model pembelajaran semacam ini Kita
kenal dengan metode pembelajaran inkuiri. Strategi
pembelajaran inkuiri ini berangkat dari asumsi bahwa
sejak manusia lahir ke dunia, menusia memiliki
dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya.
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya
merupakan kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia.*®
INPRES nomer 1 tahun 2002

Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan
Nasional : penyempurnaan Kurikulum dan Metode
Pembelajaran aktif berdasarkan nilai- nilai budaya

bangsa untuk membentuk daya saing karakter bangsa.

c. Landasan Konseptual

1.

2.

4.

5.

Relevansi pendidikan ( link and match)

Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning)

Pembelajaran aktif ( student active learning )

Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.49

d. Landasan Sosilogis

*® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenada Media, 2011), h. 196
* Mulyasa, E. Pengembnagan............ him.65
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Salah satu tujuan pendidikan adalah mempersiapkan
peserta didik hidup dalam masyarakat. Asumsinya adalah
peserta didik berasal dari masyarakat, dididik di
masyarakat, dan harus kembali lagi ke masyarakat. Ketika
peserta didik kembali ke masyarakat tentu ia harus dibekali
dengan kompetensi agar dapat berbakti dan berguna bagi

masyarakat. *°

6. Tujuan Implementasi Kurikulum 2013

Seperti yang dikemukakan di berbagai media massa, bahwa
melalui pengembangan kurikulum 2013 kita akan menghasilkan
insan Indonesia yang : produktif, kreatif , inovatif, afektif , melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa
panduan pengetahuanketrampilan dan sikap yang dapat
didemonstarsikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum
2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik
dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang menceminkan
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya. Oleh

karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan

%0 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum............. hlm,65
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kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai standar
penilaian dirinya.>*

Mengacu pada penjelasan UU No. 20 Tahun 2003, bagian
umum dikatakan : “ Strategi pengembangan pendidikan nasional
dalam undang-undang ini meliputi :.... 2. Pengembangan dan
peaksanaan  kurikulum berbasis kompetensi,....” dan pada
penjelasan pada Pasal 35, bahwa “Kompetensi lulusan merupakan
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan
dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah
disepakati.” Maka diadakan perubahan kurikulum dengan tujuan
untuk  “Melanjutkan  pengembangan  Kurikulum  berbasis
kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup
kompetensi  sikap, pengetahuan dan keteranpilan secara

terpadu”. %2

7. Analisis Silabus Kurikulum 2013
Dalam kurikulum 2013, pengembangan silabus tidak lagi
oleh guru, tetapi sudah disiapkan oleh Tim pengembang kurikulum,
baik di tingkat pusat maupun wilayah. Dengan demikian guru

tinggal mengembangkan RPP berdasarkan buku panduan guru,

> Mulyasa, E. Pengembnagan..........., hlm.65
*2 Ibid.....,hIm.65
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buku panduan siswa dan buku sumber yang semuanya telah

disiapkan.

Pengembangan silabus untuk setiap bidang studi dilakukan
oleh tim pengembang kurikulum yang mencakup berbagai jenis
lembaga pendidikan , dengan berbagai kegiatan sebagai berikut :>*
1.  Mengidentifikasi dan menentukan jenis-jenis kompetensi dan

tujuan setiap bidang studi.

2.  Mengembangkan kompetensi dan pokok-pokok bahasan,
serta mengelompokkannya sesuai dengan ranah pengetahuan,
pemahaman, kemampuan ,nilai dan sikap.

3. Mendeskripsikan kompetensi serta mengelompokkanya
sesuai dengan skope dan skuensi.

4.  Megembangkan indikator untuk setiap kompetensi serat
kriteria pencapaian.

Mulyasa mengemukakan bahwa prinsip pengembangan silabus
adalah sebagai berikut:>

a. IImiah, yakni keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi
muatan dalam silabus harus benar, logis, dan dapat
dipertanggung jawabkan secara keilmuan pengembangan

silabus.

>3 Ibid.....,hIm. 181

> Ibid,....hIm.80.

® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,(Bandung: PT Remaja
Rosda,2006), him.191
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Relevan, ruang lingkup, kedalaman, tingkat kesukaran, dan
urutan materi dalam silabus disesusikan dengan karakteristik
peserta didik.

Fleksibel, yakni bahwa pelaksanaan program, peserta didik
dan lulusan memiliki ruang grak dan kebebasan dalam
bertindak, artinya dapat mengakomodasi berbagai ide baru
atau memperbaiki ide-ide sebelumnya.

Kontinunitas, yakni berkesinambungan, artinya bahwa setiap
program pembelajaran yang dikemas dalam silabus memiliki
keterkaitan satu sama lain dalam membentuk kompetensi dan
pribadi peserta didik.

Konsisten, yakni bahwa antara standar kompetensi,
kompetensi dasar, indicator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan system penilaian memiliki
hubungan yang konsisten (ajeng) dalam membentuk
kompetensi peserta didik.

Memadai, yakni ruang lingkup indicator, materi standar,
pengalaman belajar, sumber belajar dan system penilaian
yang dilaksanakan dapat mencapai kompetensi dasar yang
telah ditetapkan.

Aktual dan konstektual, yakni ruang lingkup kompetensi
dasar, indicator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber

belajar, dan system penilaian yang dikembangkan
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memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan pristiwa yang
sedang terjadi dan berlangsung dimasyarakat.

h.  Efektif, yakni memperhatikan keterlaksanaan silabus tersebut
dalam proses pembelajaran, dan tingkat pembentukan
kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang telah
ditetapkan.

I. Efisien, yakni upaya untuk memperkecil atau menghemat
penggunaan dana, daya dan waktu tanpa mengurangi hasil

atau kompetensi standar yang ditetapkan.

Pengembangan silabus melibatkan berbagai pihak, seperti
Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang), Depdiknas,
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Pusat Kurikulum
(Paskur), Dinas Pendidikan Provensi, Dinas Pendidikan Kabupaten
dan Kota, serta satuan pendidikan yang akan mengimplementasikan
kurikulum, sesuai dengan kapasitas dan proporsinya masing-

masing.

8. Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013
a. Definisi Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar

peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau

% Ibid...hIm,196
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prinsip  melalui  tahapan-tahapan  mengamati  (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah,  mengajukan  atau  merumuskan hipotesis,
mengumpulakan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang “ditemukan”.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peseta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu,
kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipata diarahkan
untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi
tahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan  keterampilan  proses seperti mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut,

bantuan guru diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut
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harus semakin berkurang dengan semakin bertambah
dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.>’

Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk
menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep dan
nilai- nilai baru yang diperlukan untuk kehidupan. Fokus
proses pembelajaran  diarahkan pada pengembangan
keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan,
menentukan dann mengembangakan sendiri fakta, konsep, dan
nilai- nilai yang diperlukan.®®

b. Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki
karakteristik sebagai berikut:>®
1. Berpusat pada siswa.

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengontruksi
konsep, hukum atau prinsip.

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam
merangsang perkembangan intelek, Khususnya
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa.

4. Dapat mengembangkan karakter siswa

" M. Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 34-35
® Ahmad Sudrajat, Pendekatan Saintifik dalam Proses Pembelajaran,
http://www.ahmadsudrajat.blogspot.com/2013/pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-proses-
pembelajaran.html, diakses tanggal 06-06-2016, 08:30 WIB
% M. Hosman, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 36



http://www.ahmadsudrajat.blogspot.com/2013/pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-proses-%20pembelajaran.html
http://www.ahmadsudrajat.blogspot.com/2013/pendekatan-saintifik-ilmiah-dalam-proses-%20pembelajaran.html
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c. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik

didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Bebrapa

tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sebagai

berikut:

1. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, Kkhususnya
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa.

2. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.

3. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan.

4. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

5. Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

6. Untuk mengembangkan karakter siswa.

d. Prinsip-prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan

pembelajaran sebagai berikut:*

1. Pembelajaran berpusat pada siswa.

2. Pembelajaran membentuk students self concept.

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

®1bid,....hIm.36-37
®1 Ibid,....hIm.37
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4. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip.

5. Pembelajarn  mendorong  terjadinya  peningkatan
kemampuan berfikir siswa.

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan
motivasi mengajar guru.

7. Memberiakan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.

8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan
prinsip yang dikonstruksi siswa dalam  struktur
kognitifnya.

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik

Kegiatan pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk
semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
ilmiah (saintifik). Proses pembelajaran harus menyentuh tiga
ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran semua mata
pelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan,
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan

menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.
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Untuk mata pelajaran, materi atau situasi tertentu sangat
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan
secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses
pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat
non-ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran disajikan sebagai berikut:®?

1. Mengamati

Kegiatan mengamati mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran (meaningful learning). Metode ini
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media
objek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannya. Metode mangamati sangat
bermanfaat bagi pemenuh rasa ingin tahu peserta didik,
sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi.

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara
luas dan bevariasi kesempatan peserta didik untuk
melakukan pengamatan melalui  kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka
untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal

yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun prinsip

82 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 211-234
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yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik selama
observasi pembelajaran yaitu cermat, objektif, dan jujur
serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk
kepentingan pembelajaran.
Menanya

Guru harus mampu menginspirasi peserta didik
untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuannya. Dalam Kkegiatan
menanya, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah
dilihat, disimak, atau dibaca. Guru perlu membimbing
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan:
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit
sampai pada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan
yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang
bersifat hipotesis. Tujuannnya agar siswa memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi secara kritis, logis, dan
sistematis (critical thinking skills).
Mencoba

Aplikasi metode mencoba dimaksudkan untuk

mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap,
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keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajaran

yang nyata untuk ini adalah:

a) menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi
dasar menurut tuntutan kurikulum;

b) mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang
tersedia dan harus disediakan;

c) mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil
eksperimen sebelumnya,;

d) melakukan dan mengamati percobaan;

e) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan data;

f) menarik kesimpulan atas hasil percobaan; dan

g) membuat laporan dan mengomunikasikan hasil
percobaan.

Kegiatan ~ pembelajaran  dengan  pendekatan
eksperimen atau mencoba dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.

Menalar

Menalar adalah salah satu istilah dalam kerangka
proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut
dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru
dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya

tentu dalam benyak hal dan situasi peserta didik harus lebih
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aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berpikir yang
logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat
diobservasi  untuk  memperoleh  simpulan  berupa
pengetahuan.
Mengolah

Pada tahapan mengoalah ini, peserta didik sedapat
mungkin dikondisikan belajar secara kolaboratif. Pada
pembelajaran kolaboratif kewenangan dan fungsi guru lebih
bersifat direktif atau manajer belajar. Sebaliknya, peserta
didiklah yang harus lebih aktif. Jika pembelajaran
kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah pribadi, maka
ia menyentuh tentang identitas peserta didik terutama jika
mereka berhubungan atau berinteraksi dengan yang lain
atau guru.
Menyimpulkan

Kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari
kegiatan mengolah, bisa dilakukan bersama-sama dalam
satu kesatuan kelompok, atau bisa juga dengan dikerjakan
sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah
informasi.
Menyajikan

Hasil tugas yang telah dikerjakan bersama-sama

secara kolaboratif dapat disajikan dalam bentuk laporan
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tertulis dan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk
portofolio kelompok dan atau individu, yang sebelumnya
dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru. Pada tahapan ini
kendati tugas dikerjakan secara berkelompok, tetapi
sebaiknya hasil pencatatan dilakukan oleh masing-masing
individu sehingga portofolio yang dimasukkan ke dalam
file atau map peserta didik terisi dari hasil pekerjaannya
sendiri secara individu.
8. Mengomunikasikan

Pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat
mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun baik
secara bersama-sama dalam kelompok dan atau secara
individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama.
Kegiatan mengomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi
olen guru agar peserta didik mengetahui secara benar
apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada

yang harus diperbaiki.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui

berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan
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suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh
siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru®.

Winkel (1996) mengemukakan bahwa prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh
seseorang.Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang
dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.®*

Benyamin S. Bloom, prestasi belajar merupakan hasil
perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah kognitif terdiri
atas : pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.®

Pengertian prestasi belajar sendiri menurut Syaiful Bahri
Djamarah adalah hasil yang diperoleh berupa kesan — kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau

angka.®

® DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him.895

® W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta : Gramedia,
2007),him.226.

® 1bid,..hIm.26

% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru.( Surabaya : Usaha
Nasional, 1994) him.5
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Slamento Abdul Hadis mengatakan bahwa “belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu dalam memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu
dengan lingkungannya.®’

Menurut Muhibbin Syah (2008) prestasi belajar adalah
keberhasilan murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.Sedangkan menurut
Taulus Tu’u (2004) prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka ynag
diberikan oleh guru.®®

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses,
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi
belajar merupakan ukuran keberhasilan yang diperoleh siswa
selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh

berbagai faktor yang saling berkaitan.

%7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi.( Jakarta: Rineka
Cipta. 2010) him. 60.
%8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar.( Bandung:Remaja Rosdakarya.2008) him.
91
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Menurut Slamento (2003) dan Ngalim Purwanto (2002), factor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa terbagi dua, yaitu faktor
Internal dan faktor Eksternal.

a. Faktor Internal
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang
dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Faktor internal terdiri
dari:
1. Faktor Fisiologis (Jasmani)

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam
keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

Keletihan fisik pada siswa berpengaruh juga dalam
prestasi belajarnya. Menurut Cross dalam bukunya The

Psychology of Learning, keletihan siswa dapat dikategorikan

menjadi tiga macam faktor, yaitu:*

a) Keletihan indra siswa

Keletihan indera dalam hal ini, lebih mudah
dihilangkan dengan cara istirahat yang cukup, tidur dengan
nyenyak, dsb.

b) Keletihan fisik siswa

% Muhibbin Syah. Psikologi Penidikan.( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013 )Cet.ke-18. him,171.
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Keletihan fisik siswa berkesinambungan dengan
keletihan indera siswa, yakni cara menghilangkannya
relative lebih mudah, salah satunya dengan cara
mengkonsumsi makanan dan minuman Yyang bergizi,
menciptakan pola makan yang teratur, merelaksasikan otot-
otot yang tegang.

¢) Keletihan mental siswa

Keletihan mental siswa ini dipandang sebagai faktor
utama penyebab adanya kejenuhan dalam belajar, sehingga
cara mengatasi keletihannya pun cukup sulit. Penyebab
timbulnya keletihan mental ini diakibatkan karena
kecemasan siswa terhadap dampak yang ditimbulkan oleh
keletihan itu sendiri, kecemasan siswa terhadap standar nilai
pada pelajaran yang dianggap terlalu tinggi, kecemasan
siswa ketika berada pada keadaan yang ketat dan menuntut
kerja intelek yang berat, kecemasan akan konsep akademik
yang optimum sedangkan siswa menilai belajarnya sendiri
hanya berdasarkan ketentuan yang ia bikin sendiri (self-
imposed).

2. Faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, motivasi)
Setiap individu peserta didik, pada dasarnya memiliki

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
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mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi :
a) Intelegensi/ Kecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya intelegensi yang normal, selalu menunjukkan
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya.
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-
kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak yang
lainnya, sehingga seseorang anak pada usia tertentu sudah
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kawan sebayanya. Maka Slameto-punmengatakan
bahwa tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. ™
Jika siswa mengalami tingkat intelegensi yang rendah,
siswa tidak dapat mencerna pelajaran dengan baik, dia akan
mendapatkan kesulitan dalam belajarnya. Adapun makna dari
kesulitan belajar itu sendiri, yaitu anak-anak ataupun remaja
yang mengalami kesulitan belajar (learning disability)
memiliki intelegensi normal ataupun diatas rata-rata namun

mengalami kesulitan setidaknya satu mata pelajaran, biasanya

"% Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor........, him.56
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beberapa bidang akademis, dan kesulitan mereka tidak dapat
dijelaskan oleh masalah atau gangguan lain sesuai hasil
diagnosis, seperti retardasi mental. Konsep umum dalam
kesulitan belajar meliputi masalah dalam mendengarkan,
konsenterasi, berbicara, dan berfikir
(Raymon,2004).Berdasarkan ~ ketentuan  remaja  tidak
dinyatakan mengalami masalah akademis. (Frances dkk.,
2005). ™

Dan dari kesulitan belajar inilah maka akan terjadi
kejenuhan dalam belajar. Kejenuhan dapat diartikan padat
"2atau jenuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun.Dan
jenuh dapat diartikan dengan bosan. Kejenuhan belajar
adalah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar,
tetapi tidak membuahkan hasil (Reber, 1988).

Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar
merasa seakan-akan pengetahuan yang diperoleh dan
kecakapan yang di peroleh tidak ada kemajuan. Seorang
siswa yang sedang mengalami kejenuhan ini sistem akalnya
tidak akan bekerja dengan baik seperti sebagaimana yang
diharapkan. Kejenuhan belajar dapat melanda siswa apabila

ia telah kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi salah

" John Santrock, Remaja (andolescence).( Jakarta: Gelora Aksara Pratama,
2007) him.130
"2 Muhibbin Syah. Psikologi Penidikan......,hIm.130
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satu tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa sampai pada
tingkat keterampilan berikutnya (Chaplin, 1972).”
Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenal beberapa kegiatan.Kegiatan
yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa sayang.Slameto mengemukakan bahwa
minat  adalah  kecenderungan yang tetap  untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan
yang diminati seseorang, diperhatikan terus yang disertai
dengan rasa kasih sayang.”* minat besar pengaruhnya
terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar.Untuk menambah
minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah
siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk
melakukannya sendiri.
Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Pernyataan ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto

bahwa bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan

" Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor........, hlm.57
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kata attitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai
kesanggupan-kesanggupan tertentu.”> Tumbuhnya keahlian
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang
dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai
tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.
Dalam proses belajar terutama belajat keterampilan, bakat
memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan
prestasi yang baik.”® merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  hasil  belajarnya.  Apabila  seseorang
mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka
akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya.
d) Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting
karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong
keadaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai
motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan
belajar mengajar sorang anak didik akan berhasil jika

mempunyai motivasi untuk belajar.”’

® Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan.( Bandung:Remaja Rosdakarya
2002),him.28

"®Sadirman, Interaksi danBelajar Mengajar. (Jakarta:Raja Grafindo Persada.
2011),him.20.

" Ibid,....hIm.21
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3. Konsep Diri

Konsep diri adalah penilaian seseorang terhadap dirinya

sendiri, atau pandangan orang kain terhadap dirinya baik secra

fisik, sosial dan spiritual. Jenis-jenis konsep diri terbagi menjadi

dua, yaitu :

a.

Konsep diri Positif merupakan konsep diri yang membuat
seseorang mampu menilai dirinya sendiri, mampu
menerima kelebihan serta kekurangannya dan mempunyai
tujuan untuk menghilangkan kekurangan yang ada dalam
dirinya sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. Konsep
diri yang positif akan mempermudah Kkita mencapai
kesuksesan.

Konsep diri negatif merupakan penilaian terhadap diri
sendiri yang menilai bahwa dirinya itu lemah, banyak
kekurangannya, bersifat pesimis. Sehingga semakin sulit
orang berkonsep diri negatif ini mencapai kesuksesan.

Dengan adanya konsep diri yang positif akan

menimbulkan pribadi yang penuh rasa percaya diri, optimis,

berani menghadapi tantangan. Sedangkan dengan konsep negatif

akan menimbulkan ketidak percaya dirian, memiliki rasa takut

gagal dan pesimis.

Bidang-bidang perkembangan pribadi dan sosial yang

penting bagi anak-anak sekolah dasar adalah konsep diri dan
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harga diri. (Swann dkk.,2007). Kedua aspek perkembangan
anak-anak ini akan sangat dipengaruhi oleh pengalaman dalam
keluarga, sekolah, dan dengan teman sebaya. Konsep diri
meliputi cara kita memahami kekuatan, kelemahan,
kemampuan, sikap dan nilai. Perkembangannya dimulai sejak
lahir dan terus-menerus dibentuk oleh pengalaman. Harga diri
merujuk pada proses kita mengevaluasi kemampuan dan

keterampilan yang kita miliki.”

b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Hal ini
dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan
masyarakat. Faktor eksternal terdiri dari:"

1. Faktor keluarga, Keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama bagi siswa. Dari lingkungan keluarga inilah
yang pertama kali anak dikenalkan dan menerima pendidikan
dan pengajaran terutama dari ayah dan ibunya. Pengaruh
keluarga bagi siswa adalah berupa: cara orang tua mendidik,
relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar

belakang kebudayaan. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan

’® Robert Slavin, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology),
(Jakarta:Indeks,2011),him.102
¥ Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan,........ him,32.



69

sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik siswa.
Dengan adanya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan
akan membuat anak termotivasi untuk belajar.

Pola asuh orang tua sangat memengaruhi prestasi anak
dalam belajar disekolahnya.Pada umumnya orang tua
menginginkan yang terbaik untuk anaknya, tetapi seringkali
orang tua keliru dalam mengasuh anak-anaknya. Manurut
Diana Bamruid (1991), ada empat gaya pengasuhan orang tua,
yaitu :

a. Pengasuhan orang tua otoritarian  (authoritarian
parenting).

Merupakan gaya yang bersifat menghukum dan
membatasi dimana orang tua berusaha keras agar remaja
mengikuti pengarahan yang diberikan dan menghormati
pekerjaan dan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh
orang tua. Orang tua otoritarian merupakan orang tua yang
memberikan batasan-batasan dan kendali yang tegas
terhadap remaja dan kurang komunikasi secara
verbal.Gaya ini berkaitan dengan remaja yang
tidak berkompeten secara sosial.

b. Pengasuhan orang tua otoritatif (authoritative parenting).

Merupakan gaya yang mendorong anak untuk

bersikap mandiri namun masih membatasi dan
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mengendalikan aksi-aksi mereka. Orang tua otoritatif
adalah gaya yang memberikan kesempatan mereka untuk
berdialog secara verbal. Selain itu orang tua juga bersikap
hangat dan mengasuh.gaya ini berkaitan dengan anak yang
remaja secara social.

c. Pengasuhan orang tua yang acuh tak acuh (neglectful
parenting)

Sebuah gaya dimana orang tua tidak terlibat dalam
kehidupan remaja. Gaya ini berkaitan dengan ketidak
kompetenan remaja secara sosial, khususnya kurangnya
pengendalian diri.

d. Pengasuhan orang tua yang permisif (indulgent
parenting)

Suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat
terlibat dalam kehidupannya, namun hanya memberikan
sedikit tuntunan atau kembali terhadap mereka. Gaya ini
berkaitan dengan ketidak kompetenan remaja, khususnya
pengendalian diri.®

2. Faktor lingkungan sekolah, mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar karena hampir sepertiga dari
kehidupan siswa sehari-hari berada disekolah. Faktor yang

dapat menunjang keberhasilan adalah metode mengajar guru,

8 John Santrock, Remaja......,hIm,15.
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, sarana dan prasarana pembelajaran, kedisiplinan waktu
yang diterapkan.

Faktor masyarakat, faktor lingkungan masyarakat disebut juga
sebagai faktor lingkungan sekitar siswa dimana ia tinggal,
Faktor lingkungan masyarakat ini juga memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan siswa. Diantaranya yaitu kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk

kehidupan masyarakat.



